BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 pH Sekum Ayam Broiler

Nilai rata-rata dari pH sekum ayam broiler yang diberi penambahan feed
additives ekstrak daun sirih dan asam sitrat pada air minum ditunjukkan pada
Tabel 1

Tabel 1. Pengaruh Perlakuan terhadap pH Sekum Ayam Broiler

pH Sekum

Perlakuan 1 > 3 4 5 Rataan
TO 8,2 8,4 8,4 8,4 8,0 8,28+0,18
T1 8,3 7,6 8,2 8,1 8,1 8,06+0,27
T2 8,2 8,2 8,4 7,2 7,8 7,96+0,47
T3 8,4 7.8 7.8 8,2 8,0 8,04+0,26

Berdasarkan Tabel 1, pemberian kombinasi ekstrak daun sirih dan asam sitrat
pada ayam broiler melalui air minum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
pH sekum. Nilai pH sekum ayam broiler pada setiap perlakuan belum mampu untuk
mendukung aktivitas mikroba sekum dan penyerapan nutrisi. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Aini et al. (2015) yang menyatakan bahwa kondisi pH usus yang normal
berkisar antara 6 — 8 yang mendukung untuk pertumbuhan mikroorganisme baik.
Hasil ini juga didukung oleh penelitian Anandasauri et al. (2025) yang menyatakan
bahwa penambahan fitobiotik berbahan herbal seperti daun sirih hanya akan
berpengaruh nyata pada pH saluran jika dosis yang diberikan cukup tinggi (4 — 6%).

Tidak adanya pengaruh signifikan terhadap pH sekum kemungkinan

disebabkan oleh kemampuan sistem pencernaan bagian bawah ayam dalam
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menjaga keseimbangan asam-basa (homeostasis) secara alami (Wu et al., 2018;
Kim et al., 2019). Hal ini diduga terjadi karena sekum memiliki sistem buffer
fisiologis berupa sekresi mukosa, ion bikarbonat, dan amonia hasil metabolisme
mikroba yang berperan dalam menetralkan perubahan pH akibat fermentasi (Zhou
et al.,, 2019). Selain itu, daun sirih memiliki senyawa aktif seperti eugenol, tanin,
dan chavicol bersifat antimikroba selektif yang bekerja dengan cara menghambat
pertumbuhan mikroba melalui kerusakan membran sel, bukan melalui mekanisme
pengasaman lingkungan (Chakraborty dan Shah, 2018; Patel et al., 2021). Sebagian
besar komponen fitokimia tersebut juga diserap lebih dahulu di usus halus sehingga
konsentrasinya di sekum menjadi rendah dan tidak cukup kuat untuk
mempengaruhi mikrobiota fermentatif secara signifikan (Lin ef al., 2017; Zhou et
al., 2019).

Sekum merupakan bagian saluran pencernaan yang berfungsi sebagai Lokasi
utama berlangsungnya fermentasi oleh mikroba anaerob, sehingga menghasilkan
asam lemak volatile (volatile fatty acids/VFA) seperti asetat, propionate, dan butirat
(Amir, 2022). Senyawa ini berpotensi menurunkan pH, namun efeknya sangat
bergantung pada komposisi substrat yang difermentasi serta jumlah mikroba yang
berperan (Apajalahti dan Vienola, 2016). Dengan demikian, meskipun ekstrak daun
sirth mengandung senyawa fenol dan eugenol yang bersifat antibakteri, serta asam
sitrat bersifat asam organik yang dapat menurunkan pH saluran cerna bagian atas,
efek gabungan keduanya mungkin tidak cukup kuat untuk mengubah pH sekum

secara signifikan.
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Beberapa penelitian mendukung hasil ini Ma et al. (2021) melaporkan bahwa
suplementasi campuran asam organik pada pakan broiler memang dapat
menurunkan pH pada bagian duodenum dan ileum, namun tidak selalu berpengaruh
nyata terhadap pH sekum. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Gao et al. (2021)
bahwa pemberian acidifier hanya berdampak signifikan pada pH usus bagian atas,
sedangkan bagian sekum tidak menunjukkan perbedaan nyata antar perlakuan.
Sementara itu, Li et al. (2022) menyatakan bahwa penurunan pH sekum dapat
terjadi apabila jumlah asam organik yang ditambahkan cukup tinggi atau bila
perlakuan tersebut secara nyata meningkatkan produksi VFA akibat perubahan
mikroflora. Pada penelitian ini, kemungkinan dosis kombinasi ekstrak daun sirih
dan asam sitrat belum cukup kuat memodulasi aktivitas mikroba di sekum sehingga
tidak menimbulkan perubahan pH yang berarti.

Kandungan senyawa aktif daun sirth seperti eugenol, chavicol, dan
hidroksikavikol cenderung lebih aktif menekan pertumbuhan bakteri patogen pada
usus bagian atas, sedangkan efeknya pada mikrobiota fermentatif di sekum relatif
lebih kecil (Chakraborty dan Shah, 2018). Oleh karena itu, meskipun kombinasi
‘ekstrak daun sirth dan asam sitrat menunjukkan potensi antibakteri dan efek
acidifier, secara fisiologis sistem fermentasi di sekum mampu menstabilkan
perubahan pH. Untuk memastikan hal ini, diperlukan penelitian lanjutan yang
melibatkan analisis profil VFA, amonia, serta komposisi mikrobiota sekum guna
menilai efek fungsional dari kombinasi ekstrak daun sirih dan asam sitrat terhadap

ekosistem mikroba sekum ayam broiler.
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4.2 Bakteri Asam Laktat (BAL)

Nilai rata-rata jumlah bakteri asam laktat sekum ayam broiler yang diberi
penambahan feed additives ekstrak daun sirih dan asam sitrat pada air minum dapat
dilihat pada Tabel 2

Tabel 2. Total Bakteri Asam Laktat Sekum Ayam Broiler

Total Bakteri Asam Laktat

Perlakuan 1 > 3 ) 5 Rataan
(log cfu/g)-----------
TO 5,29 4,54 4,09 5,00 5,02 4,79+0,47
T1 5,29 4,43 4,30 4,67 4,84 4,71+0,38
T2 4,06 6,06 3,69 5,60 4,40 4,76+1,08
T3 5,16 3,86 4,71 5,71 5,54 5,00+0,74

Berdasarkan tabel 2, pemberian kombinasi ekstrak daun sirih dan asam sitrat
pada ayam broiler melalui air minum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
total BAL. Jumlah bakteri asam laktat (BAL) pada sekum ayam broiler
menunjukkan nilai yang bervariasi antar ulangan, namun secara umum tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antar perlakuan. Pada perlakuan kontrol (TO0),
rata-rata jumlah BAL tercatat sebesar 4,79 log cfu/g, sedangkan perlakuan T1, T2,
dan T3 masing-masing menunjukkan rata-rata 4,71 log cfu/g, 4,76 log cfu/g, dan
5,00 log cfu/g. Hasil penelitian ini lebih rendah dibanding penelitian Sukmawati et
al., (2019) yang menunjukkan total bakteri asam laktat pada sekum ayam broiler
sebesar 8,30 + 0,08 pada perlakuan penambahan ekstrak tomat dan dipapar E. coli.
Hasil penelitian ini relative sama dengan penelitian Hidayat et al., (2018) yang
menunjukkan total bakteri asam laktat pada sekum ayam broiler sebesar 4,94 + 0,33

pada perlakuan pemberian perasan jeruk nipis pada air minum.
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Hasil ini mengindikasikan bahwa pemberian kombinasi ekstrak daun sirih
hijau (Piper betle L.) dan asam sitrat belum mampu secara nyata memodulasi
populasi bakteri asam laktat di sekum ayam broiler. Ekstrak daun sirih mengandung
senyawa fenolik seperti eugenol, chavicol, dan hidroksikavikol yang memiliki sifat
antibakteri spektrum luas, sedangkan asam sitrat berfungsi sebagai acidifier yang
dapat menurunkan pH di saluran pencernaan bagian atas (Chakraborty dan Shah,
2018). Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Gao et al. (2021) yang
melaporkan bahwa suplementasi acidifier dapat meningkatkan performa
pertumbuhan dan kesehatan usus, tetapi tidak selalu meningkatkan jumlah BAL
secara signifikan di sekum. Sekum merupakan lokasi utama fermentasi anaerob, di
mana BAL sudah membentuk komunitas yang relatif stabil. Menurut Borda-Molina
et al. (2016), mikrobiota sekum ayam memiliki resistensi ekologis tinggi terhadap
perubahan lingkungan, termasuk terhadap bahan aditif fitogenik maupun acidifier.
Oleh karena itu, walaupun ekstrak daun sirth dan asam sitrat berpotensi
memodifikasi  mikrobiota, sistem keseimbangan alami sekum dapat
mempertahankan populasi BAL dalam kisaran normal.

Bentuk pemberian bahan aktif juga menjadi faktor penting, asam sitrat dan
ekstrak daun sirth dalam bentuk tidak terlindungi (non-enkapsulasi) mudah
mengalami degradasi dan penyerapan dini di usus bagian atas (Khan daan Igbal,
2016). Sehingga, tidak memberikan efek yang nyata pada mikroflora sekum. Oleh
karena itu, tidak adanya perbedaan signifikan terhadap total BAL dalam penelitian
ini dapat disebabkan oleh rendahnya ketersediaan senyawa aktif yang sampai ke

sekum dan kondisi lingkungan usus yang sudah stabil.
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4.3 Bakteri Coliform

Nilai rata-rata dari bakteri coliform sekum ayam broiler yang diberi
penambahan feed additives ekstrak daun sirith dan asam sitrat pada air minum
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Total Bakteri Coliform Sekum Ayam Broiler

Total Bakteri Coliform

Perlakuan 1 > 3 1 5 Rataan
(log cfu/g)

TO 2,37 2,85 2,15 2,61 2,42 2,48+0,26

T1 1,96 2,21 2,24 2,50 2,71 2,32+0,31

T2 2,47 2,16 1,86 2,13 2,28 2,18+0,22

T3 2,98 2,60 3,40 1,90 2,61 2,70+0,55

Berdasarkan tabel 3, pemberian ekstrak daun sirih hijau dan asam sitrat tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap jumlah bakteri coliform pada sekum ayam
broiler. Rata-rata jumlah bakteri coliform pada perlakuan kontrol (T0O) yaitu sebesar
2,48 log cfu/g, sedangkan perlakuan T1, T2, dan T3 masing-masing menunjukkan
rata — rata sebesar 2,32 log cfu/g, 2,18 log cfu/g, dan 2,70 log cfu/g. Jika
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, nilai jumlah coliform pada penelitian
ini tergolong lebih rendah. Sulfani et al. (2018) menunjukkan jumlah bakteri
coliform pada sekum ayam broiler sebesar 6,45 log cfu/g. Bahkan pada kondisi
terentu, jumlah coliform yang dilaporkan oleh Sukmawati et al. (2019) sebesar 9,81
log cfu/g. Hal tersebut menunjukkan bahwa kisaran jumlah coliform pada penelitian
ini relatif lebih rendah dibandingkan dengan beberapa hasil penelitian lainnya.

Suplementasi ekstrak daun sirih hijau dan asam sitrat belum mampu menekan

pertumbuhan bakteri coliform secara konsisten. Senyawa aktif daun sirih, seperti
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eugenol dan chavicol, memiliki sifat antibakteri, namun efektivitasnya dalam
saluran pencernaan ayam broiler masih dipengaruhi oleh dosis, ketersediaan
biologis, serta kondisi lingkungan usus (Sari et al., 2017). Sementara itu, asam sitrat
berfungsi sebagai acidifier yang dapat menurunkan pH saluran pencernaan bagian
atas, sehingga menghambat pertumbuhan bakteri patogen. Kombinasi keduanya
diharapkan memberikan efek sinergis, namun efektivitasnya sangat tergantung pada
dosis dan pH lokal saluran pencernaan. Hasil yang menunjukkan tidak
signifikannya jumlah bakteri coliform sejalan dengan hasil pada parameter pH
sekum dan bakteri asam laktat (BAL) yang juga tidak menunjukkan perbedaan
nyata antar perlakuan. Nilai rata-rata pH sekum yang relatif stabil (antara 7,96—
8,25) menunjukkan bahwa kondisi lingkungan sekum tetap netral hingga sedikit
basa, sehingga tidak terjadi perubahan terhadap keseimbangan mikroba usus.
Kondisi pH yang relatif konstan tersebut belum mampu menciptakan
lingkungan yang cukup asam untuk menekan pertumbuhan bakteri coliform.
Bakteri coliform diketahui masih dapat tumbuh dengan baik pada rentang pH
tersebut, sehingga meskipun terdapat penambahan accidifier, efek
penghambatannya belum optimal (Gerzilov dan Hristakieva, 2025). Selain itu, tidak
terjadinya peningkatan populasi bakteri asam laktat secara nyata menyebabkan
produksi asam organic, seperti asam laktat, juga tidak meningkat secara signifikan.
Akibatnya, penurunan pH usus yang diharapkan untuk menghambat pertumbuhan
coliform tidak tercapai secara efektif. Hal ini didukung oleh pernyataan Apajalahti
dan Vienola (2016) bahwa stabilitas pH sekum menentukan komposisi mikroba,

dan perubahan kecil dalam pH tidak cukup kuat untuk menggeser populasi bakteri
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dominan. Selain itu, Imam et al. (2018) menjelaskan bahwa accidifier baru dapat
menurunkan populasi coliform bila mampu menurunkan pH secara signifikan.
Faktor lain seperti keseimbangan mikroflora, kualitas pakan, dan kondisi individu
ayam juga berkontribusi terhadap stabilitas populasi coliform (Herawati, 2010;

Widowati et al., 2021).



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, pemberian feed additive berupa ekstrak daun
sirih hijau (Piper betle L.) dan asam sitrat melalui air minum pada ayam broiler
belum mampu menurunkan pH. meningkatkan jumlah bakteri asam laktat dan

menurunkan jumlah coliform pada saluran pencernaan.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya adalah dengan
meningkatkan dosis pemberian ekstrak daun sirih dan penerapan teknologi

pembuatan ekstrak daun sirih seperti enkapsulasi.
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